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MOTTO 

...                                      

    

“..... dan boleh jadi kamu membenci sesuatu,  padahal ia baik bagi kamu, dan boleh jadi 

(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia buruk bagi kamu; Allah mengetahui, sedang 

kamu tidak mengetahui”. (Q. S. Al-Baqarah: 216). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  skripsi ini 

berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987  
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 Tā' T Te ت
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 Syīn Sy es dan ye ش
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II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 متعددة
ditulis  muta’addidah 

 عدة
Ditulis ‘iddah 

 

III. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 حكمة
ditulis  Hikmah 

 جزية
Ditulis Jizyah  

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya) 

 

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka  ditulis h. 

 كرامةالاولياء
ditulis  Karāmah  al-auliyā’ 

 

c. Bila Tā' marbūtahhidup dengan harakat, fathah, kasrah, atau d}ammah ditulis t. 

 زكاةالفطرة
ditulis  Zakāt al-fitrah  

 

IV. VokalPendek 

 

  َ  

Fathah ditulis  a   

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  Dammah Ditulis u   

 

V. VokalPanjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 جاهلية

Ditulis 

Ditulis 

ā 

Jāhiliyah  

2 FATHAH  +  YA’MATI 

 تنسى

ditulis  

ditulis 

ā 

Tansa ̄ 
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3 FATHAH  +  YA’MATI 

 كريم

Ditulis 

ditulis  

ī 

Karīm  

4 DAMMAH  +  WA ̄WU MATI 

 فروض

Ditulis 

Ditulis 

ū 

Furūd 

 

VI. Vokal Rangkap 

1 FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

bainakum  

2 FATHAH  +  WA ̄WU MATI 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Au 

qaul  

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis  a antum أأنتم

  Ditulis u’iddat اعدت

 Ditulis la’in syakartum  شكرتم لئن

 

VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan "al" 

 القرآن
ditulis  Al-Qur’ān 

 القياس
Ditulis al-Qiyās 

 السماء
Ditulis al-Samā' 

 الشمس
Ditulis al-Syams 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

 ذوىالفروض
ditulis  Zawi al-furūd 

 اهلالسنة
Ditulis ahl al-Sunnah 
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ABSTRAK 

 

Terjemah Al-Qur’an bahasa Indonesia semakin mudah diakses seiring dengan 

kemajuan teknologi dewasa ini. Sebuah sistem operasi mobile berbasis linux, Android, 

juga diramaikan oleh aplikasi Al-Qur’an berbahasa Indonesia. Namun, dari sekian banyak 

aplikasi Al-Qur’an dan terjemahnya yang terdapat di dalamnya, banyak tidak terdapat 

taṣḥīh dari pihak Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an jika terjemahan tersebut sudah 

benar dan layak untuk digunakan. Maka terpilihlah aplikasi “Al-Qur’an Bahasa Indonesia” 

versi MartinVillar.com yang sampai saat ini telah diunduh sebanyak 10 juta kali untuk 

dijadikan objek penelitian ini, dan menjadikan 1.050 terjemahan ayatnya sebagai sampel, 

yang mana 1.050 terjemahan ayat tersebut diambil dari 35 terjemahan ayat dari awal tiap-

tiap juz dalam Al-Qur’an. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research), dan teknik 

pengumpulan datanya menggunakan teknik dokumentasi, sementara untuk pengolahan 

datanya menggunakan metode deskriptif-analisis, dan dilengkapi dengan teori teknik 

menerjemah. 

Dari penelitian ini berikut hasil penelitian yang didapat; pertama, metode 

penerjemahan dalam aplikasi “Al-Qur’an Bahasa Indonesia” merupakan metode Terjemah 

Tafsīriyyah, dan terjemahan yang dipakai oleh MartinVillar.com dalam aplikasi ini 

merupakan terjemahan Kemenag (dulu masih bernama Departemen Agama) terbitan tahun 

1978/1980 yang merupakan “Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an Dept. Agama RI. 

Pelita III/Tahun I/1979/1980”, yang mana terjemahan tersebut terdapat banyak kesalahan 

dan mengalami beberapa kali perbaikan sampai saat ini. Kedua, berkenaan dengan studi 

kritis terhadap terjemahan dalam aplikasi “Al-Qur’an Bahasa Indonesia”, berikut beberapa 

poin penting yang peneliti klasifikasikan dalam kode;  a) Terjemahan ayat yang masuk 

dalam kode TT (terjemah tafsīriyyah) terdapat sebanyak 818 terjemah ayat, yang mana 

terjemahan yang masuk dalam kategori ini tidak perlu untuk diperbaiki; b) Terjemahan 

ayat yang masuk dalam kode KT (kurang tepat) sebanyak 7 terjemah ayat; c) Terjemahan 

yang masuk dalam kategori KP (kurang penjelasan) sebanyak 38 terjemah ayat; d) 

Terjemahan yang masuk dalam kategori SP (salah penulisan) sebanyak 133 terjemah ayat, 

dengan rincian, SPa sebanyak 5 terjemah ayat, SPb sebanyak 97 terjemah ayat dan SPc 

sebanyak 31 terjemah ayat, dan; e) terjemahan yang masuk dalam kategori KM 

(keterangan mukhāṭab) sebanyak 54 terjemah ayat. 

Keyword: Terjemah Ḥarfiyyah, Terjemah Tafsīriyyah dan Teknik Menerjemah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya kemajuan teknologi dewasa ini, khususnya di bidang 

elektronik, banyak dimanfaatkan oleh berbagai pihak untuk membuat Al-

Qur’an terjemah bahasa Indonesia semakin mudah diakses. Microsoft Word 07 

misalnya, sebuah aplikasi pengetikan yang terdapat dalam sistem operasi 

Windows, kini sudah menyediakan sistem Add-Ins,
1
 yang berfungsi untuk 

menampilkan Al-Qur’an dan terjemahnya.  

Selain Windows 7, Android, sebuah sistem operasi mobile berbasis 

linux yang sejak 2005 dibeli oleh Google dari Android Inc.
2
 juga diramaikan 

oleh aplikasi Al-Qur’an dan terjemahnya, tersedia sekitar 50
3
 aplikasi Al-

Qur’an terjemah bahasa Indonesia dengan beragam tampilan dan fitur yang 

dapat pengguna unduh secara gratis. 

Kegiatan menerjemahkan Al-Qur’an adalah usaha mengalihkan bahasa 

Al-Qur’an yang sejak awal turun menggunakan bahasa Arab,
4
 ke dalam 

berbagai bahasa, dengan tujuan agar kandungan makna Al-Qur’an dapat 

dipahami dan dipelajari dengan mudah. Berkenaan dengan terjemah, Catford 

                                                 
1
 Fasilitas Add-Ins terdapat pada menu Ribbon dan biasanya terletak di pojok kanan. 

 
2
 Stephanus Hermawan S, Mudah Membuat Aplikasi Android (Yogyakarta: Andi, 2011), 

hlm. 2. 

 
3
 Data ini diupdate oleh peneliti pada hari Senin tanggal 16 Mei jam 11:35.    

 
4
 Lihat Q. S. Ṭāhā ayat 113, Asy-Syu’arā ayat 195, Al-Zukhruf ayat 3 dan lain 

sebagainya.   
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menyatakan, terjemah adalah mengganti materi tekstual yang sepadan dari 

suatu bahasa ke dalam bahasa lain.
5
 Sehubungan dengan terjemah Al-Qur’an, 

ada dua metode yang dapat dijelaskan. Pertama, terjemah ḥarfiyyah, yaitu 

mengalihkan kata dari satu bahasa ke dalam bahasa lain dengan sedemikian 

rupa, dan sesuai dengan tertib bahasa asli,
6
 tanpa menjelaskan makna asli dari 

bahasa yang dipindah.
7
 Kedua, terjemah t fs riyyah atau maknawiyyah, yaitu 

menjelaskan kalimat dan menjelaskan maknanya dari satu bahasa ke bahasa 

lain.
8
 

Selain terjemah, ada tafsir dan t ’wil yang juga dapat membantu 

memahami makna Al-Qur’an dengan baik. Tafsir menurut arti bahasa adalah 

keterangan (al-iḍāh) dan penjelasan (al-b yān). Sedang secara definisi adalah 

ilmu yang menerangkan tentang nuzūl (turunnya ayat-ayat), hal-hal ihwalnya, 

kisah-kisah, sebab-sebab yang terjadi dalam nuzūlnya, tertib Makkiyyah dan 

Madaniyyahnya, muḥ ām dan  ut syābihnya, halal dan haramnya, w ’ d dan 

w ’idnya, nasikh dan mansukhnya,  hās dan ‘āmnya, muṭlaq dan 

                                                 
5
 Abdul Munip, Strategi Dan Kiat Menerjemahkan Teks Bahasa Arab Ke Dalam Bahasa 

Indonesia (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 2. 

 
6
 Mannā’ Khalīl al-Qattān, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’ n, terj. Mudzakir (Jakarta: PT. 

Pustaka Litera AntarNusa, 2012), hlm. 443. 

 
7
 Tim Forum Karya Ilmiah RADEN (Refleksi Anak Muda Pesantren), Al-Qur’ n Kit  

(Kediri: Lirboyo Press, 2011), hlm. 193. 

 
8
 Tim Forum Karya Ilmiah RADEN (Refleksi Anak Muda Pesantren), Al-Qur’ n Kit ... 

hlm. 194.  
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muqayyadnya, perintah dan larangannya, ungkapan dan tamsilnya, dan lain 

sebagainya.
9
 

Sedang t ’wil berasal dari kata al-’ ulu yang mempunyai arti ar-ruyu, 

yaitu kembali. Dikatan pula bahwa t ’wil diambil dari akar kata al-‘ yāl h, 

yang berarti al-siyās h, yakni mengatur, seakan-akan mengatur kalimat untuk 

memperoleh arti dan maksudnya. Adapun secara istilah adalah menafsirkan 

kalimat dan menerangkan artinya, baik arti tersebut sama dengan bunyi lahiriah 

kalimat tersebut, ataupun berlawanan dengannya.
10

 

Jika merujuk terhadap pendapat yang membedakan antara tafsir dan 

t ’wil, maka dapat dijelaskan bahwa tafsir bersifat lebih umum dan lebih 

banyak penggunaannya dari pada t ’wil, t ’wil lebih banyak digunakan dalam 

hal-hal yang bersifat maknawi, tafsir berhubungan dengan riwayat sedang 

t ’wil berhubungan dengan penalaran (dirāyah).
11

 Sementara antara tafsir dan 

terjemah, perbedaan menonjol antara keduanya adalah bahasa yang digunakan, 

tafsir menggunakan bahasa Arab, sedangkan terjemah menggunakan bahasa 

lain (bahasa penerima),
12

 dalam terjemahan tidak terlihat pembahasan 

                                                 
9
 Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-Tafsir Al-Qur’ n Perkenalan Dengan Metodologi 

Tafsir, terj. M. Mochtar Zoerni dan Abdul Qadir Hamid (Bandung: Pustaka, 1997), hlm. 2.  

 
10

 Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-Tafsir Al-Qur’ n... hlm. 3-4. 

  
11

 Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-Tafsir Al-Qur’ n... hlm. 7.  

 
12

 Tim Forum Karya Ilmiah RADEN (Refleksi Anak Muda Pesantren), Al-Qur’ n Kita... 

hlm. 195-197. Lihat lebih jauh Muḫammad Ḫusain al-Żahabi dalam al-T fs r wa al-Muf ssirūn, 

Vol I. (Kairo: Dār Al-Hadīs, 2005), hlm. 23.  
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mengenai asal-usul kata, sedangkan dalam penafsiran sering terlihat penjelasan 

asal-usul kata.
13

 

Terlepas dari perbedaan antara ketiganya (baca: tafsir, t ’wil dan 

terjemah), secara historis, sudah banyak karya tafsir yang lahir dari setiap 

periodenya dan dapat dibaca sampai saat ini.
14

 Begitu juga dengan 

penerjemahan Al-Qur’an, dimulai pada tahun 1145 (kira-kira abad ke 6 H), 

Biara Clugni melakukan penerjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa Latin, 

namun baru diterbitkan pada tahun 1543, lalu dari bahasa latin ini lah 

kemudian Al-Qur’an diterjemahkan ke dalam bahasa Itali, Jerman dan 

Belanda. Adapun terjemah ke dalam bahasa Indonesia, embrio penerjemahan 

sudah dilakukan oleh Abdul Ra’uf Alfansuri, seorang ulama dari Singkel, 

Aceh, sekitar abad ke 17, ke dalam bahasa Melayu. Meski tidak sempurna jika 

ditinjau dari sudut ilmu bahasa Indonesia, tapi terjemahan tersebut sudah 

memberikan motivasi yang sangat besar bagi karya yang lahir setelahnya.
15

 

Selain kontribusi yang dilakukan oleh perorangan, seperti terjemahan 

Abdul Rau’uf Alfansuri, H. B. Yassin, T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy dan lainnya, 

tak ketinggalan juga Departemen Agama (sekarang berganti menjadi 

Kementrian Agama, selanjutnya disingkat menjadi Kemenag) turut serta 

berpartisipasi menerjemahkan Al-Qur’an. Berkenaan dengan terjemahan versi 

                                                 
13

 Ismail Lubis, Falsifikasi Terjemahan Al-Qur’ n Dep rte en Ag    Edisi 1990 

(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 2001), hlm.74.  

 
14

 Abdul Mustaqim membagi periodesasi dinamika tafsir menjadi tiga; Peridode Klasik 

(Dari Abad ke I-II H/ 6-7M), Periode Pertengahan (Dari abad ke III-IX H/ 9-15M), dan Periode 

Modern-Kontemporer (Dari abad ke XII-XIV H/ 18-21 M). Lihat lebih jauh Abdul Mustaqim 

dalam Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’ n (Yogyakarta: Pondok Pesantren LSQ, 2012). 

 
15

 Departemen Agama, Al-Quraan Dan Terjemahnya (Jakarta: Pelita III Departemen 

Agama, 1979), hlm. 35-37.  
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Kemenag, sampai saat ini sudah sering dilakukan beberapa kali koreksian dan 

perbaikan.
16

 Perbaikan tidak hanya datang dari intern Kemenag, tapi juga 

datang dari berbagai pihak. Tahun 2011 terbit Falsifikasi Terjemahan Al-

Qur’ n Departemen Agama Edisi 1990, sebuah disertasi karya Ismail Lubis 

yang mengoreksi 450 ayat terjemahan Kemenag edisi 1990 yang terindikasi 

salah dari segi gramatika bahasa Indonesia.
17

 Muhammad Thalib dalam 

bukunya Tarjamah Harfiyah Kementrian Agama RI: Tinjauan Aqidah, 

Sy ri’ h, Mu’   l h, Iqtish diy h juga mengoreksi beberapa terjemahan 

Kemenag yang menurutnya menggunakan terjemah ḥarfiyyah. 

Jika terjemah Kemenag yang penerjemahnya sudah mampuni di 

bidangnya tidak dapat terhindar dari koreksian dan perbaikan, maka wajar jika 

timbul kegelisahan akademik dalam diri peneliti untuk melakukan studi kritis 

terhadap terjemah Al-Qur’an berbasis aplikasi Android yang saat ini banyak 

diminati, maka terpilihlah aplikasi terjemah Al-Qur’an versi MartinVillar.com 

yang bernama “Al-Qura’an Bahasa Indonesia”, yang sampai saat ini sudah 

terunduh sebanyak 10 juta kali”
18

 untuk dijadikan objek dalam penelitian ini. 

Alasan lain menjadikan aplikasi “Al-Qur’an Bahasa Indonesia” sebagai 

objek penelitian ini adalah, karena dalam aplikasi tersebut tidak dijelaskan 

siapa penerjemahnya dan dari mana terjemahan tersebut diambil (jika memang 

bukan hasil terjemahan dari si penyedia), juga tidak ada pernyataan resmi 

                                                 
16

 Muhammad Thalib, Tarjamah Harfiyah Kementrian Agama RI: Tinjauan Aqidah, 

Sy ri’ h, Mu’   l h, Iqtish diy h (Yogyakarta: Ma’had an-Nabawi, 2015), hlm. 5. 

 
17

 Lihat lebih lanjut Ismail Lubis dalam Falsifikasi Terjemahan Al-Qur’ n Departemen 

Agama Edisi 1990 (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 2001). 

 
18

 Data ini diupdate oleh peneliti pada hari Senin tanggal 16 Mei jam 11:40.  
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(t  ḥ ḥ) dari pihak Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an jika terjemahan 

tersebut sudah benar dan layak untuk digunakan. 

Hal lain yang menambah panjang daftar kegelisahan peneliti adalah 

tidak adanya penjelasan mengenai rangkaian huruf-huruf eja (huruf  uqāṭ ’ h) 

yang tidak berbentuk kata namun bermakna yang banyak terdapat sebagai 

pembuka surah dalam Al-Qur’an, hal itu berbeda dengan terjemah Al-Qur’an 

dalam bentuk cetak yang menjelaskan maksud dari huruf-huruf eja tersebut 

pada catatan kaki. Sebagai contoh, lihat terjemahan “Al-Qur’an Bahasa 

Indonesia” pada surah Al-Baqarah ayat 1: 

 الٓمٓٓ

“Alif laam miim” 

Terjemahan di atas hanya berupa tranliterasi dari bahasa Arab ke Latin 

dan tidak ada penjelasan mengenai maksud huruf-huruf eja tersebut. Berbeda 

dengan terjemahan cetak pada umumnya, terjemahan M. Quraish Shihab 

semisal: 

 الٓمٓٓ

“Alif Lā  M  ”
1
. 

1
Allah swt. memulai dengan huruf-huruf eja ini untuk menunjukkan 

mukjizat Al-Qur’an, karena Al-Qur’an disusun dari rangkain huruf-

huruf eja yang digunakan dalam bahasa bangsa Arab sendiri. Meskipun 

demikian, mereka tidak pernah mampu untuk membuat rangkaian 

huruf-huruf itu menjadi seperti Al-Qur’an. Di samping itu juga untuk 

menarik perhatian pendengarnya karena mengandung bunyi yang 

berirama. (Al-Qur’an Dan Maknanya, 2010: 2). 

 

Dari berbagai alasan yang peneliti ungkapkan di atas, tentu peneliti 

perlu melakukan kajian ilmiah lebih mendalam untuk menjawab kegelisahan 
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itu semua. Karenannya, peneliti menjadikan 1.050 terjemahan ayat yang 

terdapat dalam aplikasi “Al-Qur’an Bahasa Indonesia” sebagai sampel dalam 

penelitian ini. Terjemahan 1.050 ayat tersebut peneliti ambil dari 35 ayat 

pertama dari awal tiap-tiap juz (35 ayat x 30 juz = 1.050 ayat). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari penjelasan latar belakang masalah, berikut beberapa 

permasalahan yang akan dikaji: 

1. Bagaimana metode terjemahan MartinVillar.com dalam aplikasi 

“Al-Qur’an Bahasa Indonesia”? 

2. Adakah kesalahan terjemah yang terdapat dalam aplikasi “Al-

Qur’an Bahasa Indonesia” versi MartinVillar.com? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah; 

1. Untuk mencari tahu metode terjemahan MartinVillar.com dalam 

“Al-Qur’an Bahasa Indonesia”. 

2. Melakukan studi kritis terhadap terjemahan MartinVillar.com dalam 

aplikasi “Al-Qur’an Bahasa Indonesia” untuk mengetahui apakah 

terjemahannya terdapat kesalahan atau tidak, jika terdapat kesalahan, 

maka peneliti akan berusaha sebisa mungkin memberikan opsi 

perbaikan. 
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Dan kegunaan penelitian ini adalah;  

1. Untuk menjawab berbagai kegelisahan peneliti terhadap terjemah 

Al-Qur’an berbasis aplikasi Android yang untuk saat ini banyak 

diminati.  

2. Sebagai sumbangsih terhadap khazanah keilmuan, terutama dalam 

bidang penerjemahan, dengan harapan, hasil dari penelitian ini dapat 

dijadikan rujukan yang dapat dipertanggungjawabkan bagi mereka 

yang membutuhkan. 

  

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan paparan singkat mengenai hasil-hasil 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dalam lingkup yang sama, dan ini 

merupakan pra-penelitian secukupnya yang bertujuan untuk mengetahui secara 

jelas posisi dan kontribusi peneliti dalam skripsi ini.
19

 

Ada beberapa karya ilmiah yang sudah diterbitkan sehubungan dengan 

tema ini, pertama, Falsifikasi Terjemahan Al-Qur’ n Departemen Agama Edisi 

1990, disertasi Ismail Lubis yang diterbitkan oleh PT. Tiara Wacana, 

Yogyakarta, tahun 2001. Dengan menggunakan pendekatan linguistik dan teori 

terjemah yang meliputi; (a) Jaringan Pleonasme (pemakaian kata yang 

berlebihan); (b) Jaringan Gramatika (pemakaian kata yang tidak sesuai dengan 

gramatika bahasa Indonesia); (c) Jaringan Diksi (pemilihan kata yang tepat 

untuk mengungkapkan gagasan), dan; (d) Jaringan Idiom (bentuk bahasa 

                                                 
19

 Alfatih Suryadilaga (dkk), Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 12. 
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berupa gabungan kata yang makna katanya tidak dapat dijabarkan dari makna 

unsur gabungan), Ismali Lubis menemukan kejanggalan terjemah Kemenag 

sebanyak 450 ayat, lalu dia menawarkan opsi terjemahan yang menurutnya 

layak dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Kedua, skripsi dengan jenis penelitian Library Research (studi 

pustaka), Studi Kritis Terjemah Tafsiriah Muhammad Thalib Dalam Buku 

Koreksi Tarjamah Harfiyah Al-Qur’ n KEMENAG RI, karya Ana Idayanti 

yang diterbitkan Jurusan Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Ana Idayanti menggunakan 

metode deskriptif-analisis untuk menganalisis data, sementara teori yang dia 

gunakan adalah teori terjemah t fs riyyah dan kritik terjemah Peter Newmark. 

Dari penelitian yang Ana Idayanti lakukan, dia menyimpulkan bahwa 

penerjemahan yang dilakukan oleh Muhammad Thalib dalam bukunya Koreksi 

Tarjamah Harfiyah Al-Qur’ n Kemenag RI merupakan sebuah terjemah yang 

lebih spesifik dan luas, sehingga Ana Idayanti lebih suka menyebutnya sebagai 

penafsiran. Mengenai koreksi Muhammad Thalib yang ditujukan kepada 

Kemenag RI, Ana Idayanti menengahinya dengan mengatakan bahwa itu 

merupakan variasi dalam terjemahan.   

Ketiga, skripsi yang diterbitkan oleh Jurusan Terjemah Fakultas Adab 

Dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul Tinjauan 

Terhadap Terjemahan Al-Qur’ n Al-Karim Bacaan Mulia (Analisa Terhadap 

Terjemahan Karya H.B. Jassin Pada Surat Ar-Rahman dan Perbandingannya 

Dengan Terjemahan Departemen Agama Republik Indonesia) yang ditulis oleh 
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Nasrulloh. Subjek utama yang digunakan oleh Nasrulloh adalah Al-Qur’ n Al-

Karim Bacaan Mulia karya H.B. Jassin, dan menggunakan surah Ar-Rahman 

sebagai sampel. Dalam skripsi ini, jenis penelitian yang digunakan oleh 

Nasrulloh adalah Library Research (Studi Pustaka) dengan teknik komparasi 

untuk mengolah data. Hasil akhir dari penelitian ini menyimpulkan, bahwa 

penerjemahan yang dilakukan H.B. Jassin bersifat puitis dan terjemah 

Kemenag bersifat prosa, serta terdapat banyak perbedaan antara keduanya.  

Dari hasil tinjaun pustaka yang peneliti lakukan, dapat diasumsikan, 

bahwa objek penelitian yang peneliti pakai berbeda dari ketiganya. Letak 

kesamaannya hanya terletak pada jenis penelitian, yakni Library Research 

(studi pustaka), dan metode dalam mengolah data. 

  

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik merupakan model konseptual dari suatu teori atau 

hubungan logis di antara faktor-faktor penting dalam penelitian,
20

 atau dengan 

kata lain, kerangka teori adalah tumpuan yang dijadikan aturan dalam 

melakukan penelitian. Ada satu teori yang akan digunakan peneliti dalam 

penelitian ini; 

1. Teori teknik menerjemah, yang berisi;
21

 

a. Teknik Borrowing (al-Iqtiraḍ) 

b. Teknik Calque (al-Naql Bi al-Muḥakah) 

                                                 
20

 Alfatih Suryadilaga (dkk), Pedoman Penulisan Proposal... hlm. 13. 

  
21

 M. Faisol Fatawi, Seni Menerjemah (Malang: UIN-Malang Press, 2009), hlm. 34-47. 

Penjelasan mengenai tiap-tiap teknik ada di Bab II. 
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c. Teknik Literal Translation (al-Tarjamah al-Ḥarfiyyah) 

d. Teknik Transposition (al-Ibdal al-Ṣharfiy) 

e. Teknik Modulation (T ġyir  l-Naḍrah) 

f. Teknik Equivalence (al-T ’ dul) 

g. Teknik Adaptasi (al-Ṭaṭwi’) 

Teori ini akan peneliti gunakan untuk mendeteksi hasil terjemahan 

MartinVillar.com dalam aplikasi “Al-Qur’an Bahasa Indonesia”, apakah 

terjemahannya terdapat kesalahan atau tidak. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara kerja sistematis untuk memudahkan 

pelaksanaan sebuah kegiatan penelitian guna mencapai tujuan yang 

diinginkan,
22

 yang meliputi; 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), yaitu 

sebuah penelitian yang memfokuskan pada bahan-bahan koleksi 

kepustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.
23

 

2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. 

Untuk data primer, ada empat sumber, yakni aplikasi terjemah Al-

Qur’an versi MartinVillar.com, Falsifikasi Terjemahan Al-Qur’an 

                                                 
22

 Sulistiyo Basuki, Metode Penelitian (Jakarta: Penaku, 2010), hlm. 93. 

 
23

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, 2004), 

hlm. 2.  
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Departemen Agama Edisi 1990, dan Al-Qur’an Dan Maknanya 

karya Quraish Shihab. Sementara untuk data sekunder, peneliti 

menggunakan data yang bersumber dari buku, majalah, jurnal, dan 

karya ilmiah lain yang tema pembahasannya dalam lingkup yang 

sama. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi, yakni dengan cara 

mengumpulkan terjemahan Al-Qur’an yang terdapat dalam aplikasi 

yang peneliti jadikan subyek, serta data-data rujukan dari berbagai 

sumber karya ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Untuk pengolahan data, peneliti menggunakan teknik 

deskriptif-analisis. Metode deskriptif adalah metode yang tidak 

terbatas pada pengumpulan dan penyusunan data, tetapi juga 

meliputi analalisa dan interpretasi tentang arti dari data tersebut.
24

 

Sedangkan metode analisis adalah metode yang dipakai untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan 

perincian terhadap obyek ilmiah tertentu dengan memilah-milah 

antara pengertian yang satu dengan yang lainnya, untuk memperoleh 

kejelasan mengenai obyek yang diteliti.
25

 

                                                 
24

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode Dan Teknik  

(Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 139.  

 
25

 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), 

hlm. 59.  
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Dengan demikian, data yang digunakan peneliti akan 

dideskripsikan dan dianalisis sehingga nantinya dapat ditarik 

kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

5. Pendekatan 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

linguistik. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Berikut langkah-langkah pembahasan yang akan peneliti susun agar 

penelitian ini lebih terarah dan sistematis; 

Bab I, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II, berisi penjelasan mengenai sistem operasi Android dan sejarah 

perkembangannya, juga penjelasan tentang penerjemahan, yang meliputi 

pengertian, teknik menerjemah, jenis dan syarat-syarat menerjemahkan, dan 

tidak luput juga tentang sejarah penerjemahan Al-Qur’an ke dalam berbagai 

bahasa dan bahasa Indonesia. 

Bab III, berisi penjelasan mengenai MartinVillar.com dan karakteristik 

aplikasinya, “Al-Qur’an Bahasa Indonesia”, yang meliputi tampilan aplikasi, 

fitur-fitur yang terdapat dalamnya, serta kelebihan dan kekurangannya. Tidak 

ketinggalan juga penjelasan mengenai hasil terjemahannya. 
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Bab IV, berisi karakteristik terjemahan “Al-Qur’an Bahasa Indonesia” 

dan studi kritis terhadap terjemah Al-Qur’an versi MartinVillar.com, juga 

berisi opsi perbaikan terjemah dari peneliti jika memang terdapat kesalahan. 

Bab V, berisi kesimpulan, saran dan penutup.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan studi kritis terhadap terjemahan MartinVillar.com 

dalam “Al-Qur’an Bahasa Indonesia” dengan sampel sebanyak 1.050 

terjemahan ayat yang diambil dari 35 ayat pertama pada awal tiap-tiap juz, dan 

dengan menggunakan metode deskriptif-analitis dan teori Teknik Menerjemah, 

dapat disimpulkan beberapa poin penting sebagai berikut; 

1. Metode penerjemahan yang terdapat dalam “Al-Qur’an Bahasa 

Indonesia”  merupakan metode terjemah tafsīriyyah, dan terdapat 

sebanyak 818 terjemahan ayat yang menurut peniliti tidak perlu 

untuk diperbaiki. Adapun teknik yang digunakan adalah; a. Teknik 

Calque (al-Naql Bi al-Muhākah); b. Teknik Transposition (al-Ibdal 

al-Ṣharfiy); c. Teknik Modulation (Taġyir al-Naḍrah), dan; d.  

Teknik Equivalence (al-Ta’adul), dan peneliti nyatakan bahwa 

terjemahan yang dipakai M. MartinVillar.com merupakan 

terjemahan Kementrian Agama (Dulu masih bernama Departemen 

Agama) terbitan tahun 1979/1980 yang merupakan Proyek 

Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an Dept. Agama RI. Pelita III, yang 

sampai saat ini sudah mengalami beberapa kali perbaikan karena 

pada terjemahan tersebut memang terdapat banyak kekeliruan.  
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2. Adapun poin penting yang  berkenaan dengan hasil studi kritis 

terhadap terjemahan dalam aplikasi “Al-Qur’an Bahasa Indonesia”, 

berikut beberapa kesimpulan yang peneliti klasifikasikan dalam 

kode; 

a) Terjemahan yang masuk dalam kode KT (Kurang Tepat) terdapat 

sebanyak 7 terjemah ayat. Kekeliruan yang memang murni dari 

M. Villar sebanyak  

b) Terjemahan yang masuk dalam kode KP (Kurang Penjelasan) 

sebanyak 38 terjemah ayat. Dapat dikatakan juga bahwa 

terjemahan yang masuk dalam kategori ini adalah terjemahan 

yang menggunakan Teknik Borrowing (al-Iqtiraḍ). 

c) Terjemahan yang masuk dalam kode SP (Salah Penulisan) 

sebanyak 133 ayat, dengan rincian; SPa sebanyak 5 terjemah ayat; 

SPb sebanyak 97 terjemah ayat, dan; SPc sebanyak 31 terjemah 

ayat. 

d) Terjemahan yang masuk dalam kode KM (Keterangan Mukhāṭab) 

sebanyak 54 terjemah ayat. 

 

B. Saran 

Mengingat aplikasi “Al-Qur’an Bahasa Indonesia” merupakan aplikasi 

yang paling banyak diunduh, tentu kesalahan-kesalahan di atas merupakan 

masalah yang serius dan perlu untuk segera diperbaiki, karenanya ada beberapa 

poin yang akan peneliti sampaikan sebagai saran; 
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1. Kepada pihak MartinVillar.com selaku pembuat aplikasi “Al-Qur’an 

Bahasa Indonesia” sebaiknya melakukan perbaikan dan mengadakan 

pembaharuan terhadap terjemahan yang dipakai pada aplikasinya, 

karena terjemahan tersebut merupakan terjemahan Kemenag yang 

belum mengalami perbaikan dan masih terdapat banyak kekeliruan 

di dalamnya. Selain itu, seharusnya pihak MartinVillar.com juga 

menjelaskan sumber terjemahan yang dipakinya.1 

2. Kepada Kementrian Agama RI, khususnya kepada pihak Lajnah 

Pentashih Mushaf Al-Quran, sebaiknya monitoring terhadap 

penerjemahan Al-Qur’an lebih diperketat lagi dan melakukan 

koreksian terhadap terjemah Al-Qur’an berbasis aplikasi Android, 

melihat untuk saat ini aplikasi terjemah Al-Qur’an berbasis aplikasi 

Android banyak peminatnya, dan juga terdapat berbagai macam 

aplikasi Al-Qur’an Bahasa Indonesia yang dapat diunduh secara 

gratis pada Play Store yang tidak satupun ada keterangan taṣḥiḥnya. 

3. Untuk siapapun yang berniat melakukan penerjemahan Al-Qur’an, 

hal terpenting adalah diniatkan karena Allah, juga harus mematuhi 

faktor-faktor penting sebagai seorang penerjemah, dan melakukan 

penerjemahan dengan teliti dan tidak menyalahi aturan. 

 

 

 

                                                           
1 InsyaAllah hasil penelitian ini akan peneliti kirimkan kepada pihak MartinVillar.com. 

dan Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an. 
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C. Penutup  

Sebagai penutup, peneliti ungkapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya 

kepada Allah, Alhamdulillah, pada akhirnya penelitian ini dapat diselesaikan, 

meski peneliti sadari hasilnya masih jauh dari kata sempurna, karena 

keterbatasan kemampuan peneliti. 

Semoga, peneliti berharap, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

diri peneliti, dan juga menghasilkan manfaat bagi pembaca, amien, amien, 

amien yā rabbal ‘ālamīn.  
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Lampiran I 

Isi Email yang peneliti kirimkan kepada pihak MartinVillar.com 

Asslamu’alaikum Wr. Wb.  

 Semoga Tuhan menyertai anda. 

 Perkenalkan, saya Muhtarom, saya berasal dari Indonesia, dan sekarang berdiam di 

Jogja sembari kuliah. 

Sebelumnya, saya ucapkan terima kasih, karena aplikasi anda, Al-Qur’an Bahasa 

Indonesia sangat bagus dan sangat membantu saya untuk memahami terjemahan Al-Quran. 

Dan saya tertarik untuk mengadakan penelitian terhadap aplikasi anda tersebut sebagai syarat 

kelulusan sarjana saya di Universitas UIN SunanKalijaga, Yogyakarta, Indonesia, dengan 

judul “TERJEMAH AL-QURAN BERBASIS APLIKASI ANDROID (Studi Kritis Terjemah 

Al-Quran Versi MartinVillar.com)”. Kalau anda berkenan, dan saya sangat berharap bantuan 

anda, saya mempunyai beberapa pertanyaan, semoga anda berkenan untuk menjawabnya: 

1. Dari mana sumber terjemahan anda? 

2. Bisakah anda menjelaskan sedikit tentang MartinVillar? 

3. Apakah website www.MartinVillar.com dikelola oleh seseorang atau kelompok? 

Saya sangat berterima kasih kalau anda berkenan memberikan jawaban atas 

pertanyaan di atas. Terima kasih. . 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

 

 

 

Salam Hormat Saya 

 

 

                                                                                                      Muhtaram 

 

Nb: 

Surat ini sudah peneliti terjemahkan ke dalam bahasa Inggris dan Spanyol sebelum dikirim 

kepada pihak MartinVillar.com. 

 

 



 

Lampiran II 

Tabel Hasil Akhir Studi Kritis Terhadap Terjemah MartinVillar.com 

Juz TT KT KP SPa SPb SPc KM 

1 30 1 1  1  2 

2 23  2  3 4 3 

3 15 1 5 1 10 1 2 

4 28  1  3  3 

5 26  5  3 1  

6 22  2  5 1 5 

7 24 2 4  4 1  

8 30 1   3  1 

9 34      1 

10 24  1  4 2 4 

11 30    2  3 

12 28   1 3  3 

13 24   1 6 4  

14 30  2  2  1 

15 25  2  8   

16 30  2  3   

17 31   1 1 1 1 

18 31  1  3   

19 22 1 3  3 3 3 

20 24 1   5 5  

21 22    6 1 6 

22 20  3 1 4 2 5 

23 26    7 2  

24 30    3  2 

25 31     2 2 

26 31  1  1  2 

27 31  2   1 1 

28 31    1  3 

29 32  1  1  1 

30 32    2   

Jumlah 818 7 38 5 97 31 54 

 

Ket: 

 TT (Terjemah  a s ri  a ) 

 KT (Kurang Tepat) 

 KP (Kurang Penjelasan) 

 SP (Salah Penulisan) 

 KM (Keterangan  uk   a ) 

 



Lampiran III 

Beberapa Contoh Kesamaan Terjemah Antara “Al-Qur’an Bahasa Indonesia” dan “Al-Quraan Dan 

Terjemahnya” (hasil screenshot dan scan) 

 

“Al-Qur’an Bahasa Indonesia” 

 

 

 

 

 

 

 

Q. S. An-Nisā’: 148-149 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Q. S. Al-an’ām: 111-113. 

 

“Al-Quraan Dan Terjemahnya” 

 

 

 

 

 

 

 

Q. S. An-Nisā’: 148-149. Hlm. 147. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Q. S. Al-An’ām: 111-113. Hlm. 206. 
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